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1. Pendahuluan 
Menurut Astuti, (2022) salah satu sektor bisnis yang saat ini sedang menarik perhatian  bagi 

sebagian investor sektor properti dan tanah, karena sektor ini cenderung stabil dan memberikan manfaat 
investasi yang sangat memuaskan.Sekitar 80 bisnis real estate dan properti akan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2022. Karena perusahaan properti dan real estate terus menghasilkan banyak uang, 
mereka harus lebih baik dalam menjalankan bisnisnya sebagai perusahaan publik. Seperti yang 
diungkapkan oleh Muslim & Fuadi (2023) dengan menjadi organisasi publik, organisasi diharapkan oleh 
banyak pihak untuk selalu mengerjakan tugas-tugas yang bersifat pekerjaan. Perkembangan ini akan 
menarik pihak investor untuk berinvestasi dalam organisasi sehingga mereka dapat menggalakkan 
pertumbuhan ekonomi yang positif dan meningkatkan pendapatan suatu negara, terutama melalui 
properti dan lahan yang bertanggung jawab atas pendapatan negara. Bisnis dengan pendapatan tinggi juga 
akan membayar pajak lebih banyak dan memberikan peluang untuk penghindaran pajak. 

Dari segi ekonomi, pajak pertukaran aset dari wilayah rahasia ke wilayah publik. Bagi negara, pajak 
salah satu bentuk penerimaan yang besar dan terbesar yang akan dimanfaatkan untuk menunjang 
keperluan negara, baik untuk keperluan rutin maupun untuk keperluan perbaikan. Saat ini perkembangan 
perekonomian Indonesia membuka pintu terbuka bagi organisasi untuk melakukan kemajuan - kemajuan 
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This research aims to examine the influence of board of directors size, 
managerial ownership, fixed asset intensity, sales growth on tax avoidance 
The information in this research was obtained from financial reports in the 
Property and real estate sub-sector listed on the IDX using a purposive 
sampling testing method. The research period taken over 4 years produced 
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research method uses multiple linear regression analysis with secondary 
data types. Research shows that simultaneously the four independent 
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avoidance, while managerial ownership and Sales Growth have a negative 
influence on tax avoidance. The research results show that the size of the 
board of directors and managerial ownership do not have a significant 
effect on tax avoidance, while fixed asset intensity and sales growth have a 
significant effect on tax avoidance.  
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baru yang dapat mendukung kemajuan organisasi. Sedangkan penghindaran pajak ialah suatu bentuk 
kewajiban yang ingin menghindari tarif pajak yang seharusnya dibayar berdasarkan Peraturan 
Pemungutan Pajak dengan memanfaatkan keadaan yang tidak jelas Safitri & Wahyudi, (2022). 

Faktor utama yang mempengaruhi penghindaran pajak ialah ukuran dewan direksi bagian penting 
bagi struktur administrasi perusahaan dimana bertanggung jawab untuk memberikan jaminan pada 
proses pelaporan keuangan. Sifat data yang disampaikan, termasuk memastikan kewajiban biaya. Ukuran 
dewan mengacu pada kuantitas pimpinan staf manajerial puncak suatu organisasi. Kurangnya informasi 
antara eksekutif dan pemegang saham mengakibatkan terjadinya penghindaran pajak. Hal ini terjadi 
dengan asumsi bahwa individu dari direktorat memilih untuk menghindari pembayaran pajak. ukuran 
direktorat yang besar juga dapat meningkatkan praktik penghindaran tuduhan dalam organisasi. Di sisi 
lain, pengelolaan perpajakan akan diperkuat dengan dewan direksi yang lebih kecil Mala & Ardiyanto, 
(2021). 

Faktor kedua yang berdampak pada penghindaran pajak ialah kepemilikan manajerial. 
Implementasi administrasi perusahaan di dalam organisasi memiliki konsekuensi dalam merancang 
strategi untuk menangani kewajiban perusahaan secara pribadi. Pembayaran pajak penghasilan 
dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan. Meskipun organisasi umumnya memerlukan insentif finansial 
yang besar, besarinya insentif tersebut akan membawa konsekuensi finansial yang signifikan. Tingginya 
tarif pajak mendorong perusahaan untuk mencari cara menghindari pembayaran pajak dengan risiko yang 
minimal. Menurut Cabello et al., (2019) Kepemilikan manajerial umumnya akan lebih berhati-hati dalam 
menghadapi tantangan karena kecil kemungkinannya untuk mengambil risiko. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak ialah intensitas aset tetap. Intensitas aset 
tetap dapat berdampak pada keengganan pengeluaran perusahaan. Besarnya kepentingan organisasi 
terhadap aset tetap perusahaan tercermin dalam intensitasnya. Pilihan dalam memilih kepentingan 
sebagai sumber daya tetap dalam pemungutan pajak sangat memprihatinkan. Karena biaya devaluasi akan 
digunakan sebagai turunan biaya, pengeluaran organisasi akan dipengaruhi oleh biaya kerusakan yang 
terkait dengan kepemilikan sumber daya tetap. Organisasi yang mempunyai sumber daya tetap dalam 
jumlah besar akan mengenakan biaya yang lebih rendah, karena organisasi tersebut mendapatkan 
keuntungan dari devaluasi yang digabungkan dengan sumber daya tetap yang dapat menurunkan tarif 
pajak organisasi Sari Yulyanti et al., (2022). 

Faktor keempat yang mempengaruhi penghindaran pajak ialah pertumbuhan penjualan. 
Pertumbuhan penjualan ialah kenaikan penjualan yang dapat mencerminkan kemampuan organisasi 
untuk mengukur kesepakatan dalam jangka panjang.Prospek dan profitabilitas perusahaan di masa depan 
dapat tercermin dari perubahan penjualan tahunan dalam laporan keuangan (Annisa et al., 2023). Semakin 
besar manfaatnya, semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan penjualan sehingga mengharuskan 
perusahaan mengeluarkan tambahan biaya penjualan dan operasional sehingga mengurangi upaya 
penghindaran pajak Muthmainah & Hermanto, (2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Alkurdi & Mardini, (2020) berjudul The impact of ownership structure 
and the board of directors’ composition on tax avoidance strategies: empirical evidence from Jordan yang 
dijadikan sebagai referensi utama dalam penelitian ini, disampaikan bahwa dengan memperluas Effective 
Tax Rate (ETR), ukuran dewan direksi dan tingkat independensi dewan menunjukkan komitmen yang 
signifikan untuk mengurangi penghindaran pajak. Di samping itu, dominasi manajerial turut berperan 
dalam usaha penghindaran pajak, yang menunjukkan bahwa pihak-pihak terkait dengan perusahaan harus 
menyadari bahwa peningkatan kepemilikan manajerial dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk 
menyelaraskan kepentingan mereka dengan pemilik, yang pada gilirannya akan mengurangi masalah 
keagenan dan meminimalkan kerugian. Riset ini menitikberatkan pada subsektor properti dan real estate 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2022 dan mencakup faktor-faktor 
baru seperti penghindaran pajak, intensitas aset tetap, dan pertumbuhan penjualan. 

Dalam kaitannya dengan penghindaran pajak di perusahaan sub sektor real estate dan properti 
Catatan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 – 2022 menjadi fokus penelitian ini dengan 
maksud untuk mengidentifikasi apakah hubungan yang signifikan dapat ditemukan antara ukuran dewan 
direksi, kepemilikan manajerial, intensitas aset tetap, dan pertumbuhan penjualan perusahaan. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menyajikan bukti empiris yang mendukung hipotesis tersebut. Sektor 
properti dan real estate, yang terdampak oleh pandemi virus corona, mengalami kendala dalam 
operasional utamanya. Meskipun begitu, sektor industri ini masih memiliki potensi untuk bertahan. 

Manfaat bagi Para ahli dan kelompok lain akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang permasalahan seputar ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, intensitas aset tetap, dan 
pertumbuhan penjualan khususnya di bidang perusahaan property dan real estate yang tercatat di BEI. 
Untuk kajian lebih lanjut, diharapkan temuan-temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan karena dapat 
menambah kemampuan Badan Publik dalam mengatur organisasi dalam menjalankan komitmen tugasnya. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Teori Agensi 
Teori agensi, yang diperkenalkan oleh Jensen & Meckling, (1976), menggambarkan hubungan 

kontrak antara satu atau lebih individu (prinsipal) yang mempekerjakan individu lain (agen) untuk 
memberikan layanan dan memberi wewenang pengambilan keputusan kepada agen yang dipekerjakan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Alkurdi & Mardini, 2020), manajemen memiliki tujuan untuk 
memenuhi kepentingannya sendiri dengan meningkatkan kompensasi melalui pendapatan yang lebih 
tinggi dan meningkatkan kinerja, sementara pemegang saham berupaya untuk meminimalkan biaya pajak 
dengan membayar pajak yang masih harus disetor dan fokus pada peningkatan nilai saham mereka. Selain 
itu, masalah keagenan juga terkait dengan teknik penghindaran pajak perusahaan. Teori keagenan 
menjelaskan perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal, sehingga strategi perpajakan perusahaan 
dapat dipengaruhi oleh dinamika ini. Di Indonesia, sistem perpajakan menggunakan pendekatan self-
assessment untuk memastikan kewajiban pajaknya. Metode ini mendukung agen dalam mengkalkulasikan 
pajak pendapatan seefisien mungkin, mengurangi beban pajak perusahaan tanpa tambahan biaya, sehingga 
agen dapat mencapai keuntungan tanpa hambatan dari pihak yang memberi wewenang. Prinsipal berusaha 
untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan dengan peningkatan nilai perusahaan, sementara mereka 
juga ingin memastikan bahwa agen mereka menerima gaji, bonus, dan kompensasi lainnya. Hubungan teori 
keagenan dengan penelitian ini muncul dari ketidaksepakatan antara prinsipal dan agen. Untuk 
menghindari penggelapan pajak, (Tanzil & Arrozi, 2020) menyatakan bahwa prinsipal dapat membayar 
biaya kepada agen untuk melakukan pengawasan atau pengendalian. 
 
Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan (compliance theory) menurut Milgram, (1963) orang yang memiliki otoritas 
dapat memaksa mereka untuk melakukan tindakan yang tidak sesuai atau tidak etis. Akibatnya, orang akan 
lebih patuh terhadap orang lain dalam posisi otoritas. Kepatuhan Wajib Pajak merujuk pada tingkat 
ketaatan saat menjalankan tanggung jawab perpajakan mereka sesuai dengan ketentuan hukum, tanpa 
melakukan kesalahan atau pelanggaran yang dapat merugikan keuangan negara. Kepatuhan ini mencakup 
memenuhi semua kewajiban pajak, seperti pendaftaran, perhitungan, pembayaran pajak yang seharusnya 
dibayar, serta penyampaian informasi dan laporan, yang berujung pada kepatuhan dalam menghindari 
denda (Yuniar & Saputra, 2022). 
 
Penghindaran Pajak 

Dalam Septanta, (2023) mengatakan bahwa penghindaran pajak merupakan upaya meringankan 
tarif perpajakan dengan tidak mengabaikan hukum. Keadaan yang mengakibatkan berkurangnya jumlah 
pajak yang dibayar perusahaan disebut dengan penghindaran pajak. Namun, setuju untuk menetapkan 
peraturan pajak, seperti penerapan pajak tangguhan yang tidak diatur oleh peraturan bea, penggunaan 
pengecualian dan pengurangan yang diperbolehkan, dan penggunaan pendekatan dan prosedur yang 
umumnya akan memanfaatkan kelemahan dalam peraturan perundang-undangan dan pedoman penilaian 
untuk mengurangi pajak (Desi & Eny, 2022). Menurut (Indriani & Juniarti, 2020) penghindaran pajak 
adalah tindakan mengelakkan pembayaran pajak dengan cara yang sah dan aman bagi warga negara, tanpa 
melanggar sistem pengenaan pajak. Umumnya, metode dan pendekatan yang diterapkan memanfaatkan 
ketidakjelasan dalam peraturan penilaian dan panduan, dengan tujuan mengurangi jumlah kewajiban 
pajak yang harus dipenuhi. Penting untuk mencatat bahwa penghindaran pajak harus dilakukan sesuai 
dengan hukum dan tidak boleh melanggar peraturan dan ketentuan pajak yang berlaku. Meskipun 
demikian, langkah-langkah ini dapat menimbulkan risiko bagi reputasi perusahaan di mata masyarakat 
(Handayani & Ivena, 2022). Penghindaran pajak yang dilakukan oleh warga negara, termasuk organisasi, 
akan merugikan negara, karena tuntutan merupakan sumber uang negara yang akan dijadikan sumber 
untuk membantu kebutuhan negara. Tindakan penghindaran tugas ini membuat otoritas publik tidak 
mendapatkan sumber pendapatan yang signifikan dan mendapat perhatian yang semakin besar dari para 
pengawas. Dengan asumsi banyak organisasi melakukan praktik penghindaran pajak, pembayaran negara 
yang dimulai dari bea akan terkena dampaknya. Selain itu, penghindaran pajak berdampak buruk terhadap 
reputasi organisasi (Sihono & Febyansyah, 2023). Dalam mengevaluasi tingkat pengelakan pajak, studi ini 
memanfaatkan ETR sebagai indikatornya dapat dilihat dengan jelas apakah bisnis tersebut menghindari 
penghindaran pajak atau tidak Shiddiq et al., (2023). 
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Ukuran Dewan Direksi 
Sebagai pelaku pengelola operasional perusahaan, dewan direksi bertanggung jawab kepada 

pimpinan pimpinan yang mengawasi dan memberikan nasihat kepada pimpinan dalam mengambil pilihan 
yang paling ideal untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam tata kelola perusahaan, hal ini menunjukkan 
bahwa dewan direksi mewakili dewan komisaris. Individu dari badan pengurus organisasi dipilih oleh 
individu dari pertemuan komprehensif investor (RUPS). Direksi atau para direksi perusahaan diberikan 
keahlian sesuai dengan tujuan dan visi dan misi perusahaan, serta memiliki tanggung jawab penuh pada 
manajemen perusahaan yang mengambil keputusan untuk kepentingan perusahaan serta melakukan 
kontrol internal perusahaan secara efisien dan efektif, melakukan pemantauan dan pengelolaan risiko, 
mengelola karyawan, dan melaporkan hasil kinerja Taner, (2019). 

Ukuran dewan direksi diukur berdasarkan jumlah anggota dewan direksi  pada akhir tahun 
keuangan perusahaan. Semakin banyak proporsi anggota direksi maka akan semakin baik pola dalam 
mencapai tujuan perusahaan dan menguntungkan berbagai pihak penting yang terlibat. Pengambilan 
keputusan direksi bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan pemegang saham dan keuntungan 
pribadi. Salah satu di antaranya adalah menggunakan rencana pengelakan pajak, yang akan mengurangi 
beban pajak perusahaan dan meningkatkan keuntungan sehingga pemegang saham merasa lebih baik. 

Faktanya, ukuran dewan direksi berdampak pada kebijakan manajemen yang diambil oleh suatu 
perusahaan salah satunya adalah pembayaran pajak perusahaan. Menurut (Mala & Ardiyanto, 2021), 
ukuran dewan direksi yang luas dapat membantu perusahaan mengelakkan pajak dengan lebih efisien. 
Sebaliknya, dimensi dewan direksi yang lebih kecil akan membuat perusahaan lebih pintar dalam hal 
perpajakan. Semakin meluasnya jumlah anggota dewan direksi suatu perusahaan, semakin meningkat pula 
ketidakefisienan dan kesulitan bagi CEO dalam mengontrolnya. Dampaknya, upaya pengelakan pajak 
perusahaan akan lebih besar kemungkinannya terjadi jika jumlah dewan direksi lebih besar. digunakan 
untuk mengukur ukuran dewan direksi. Dengan menggunakan persamaan ini, kami dapat menentukan 
apakah jumlah total anggota dewan direksi perusahaan sebanding dengan jumlah total aset yang dimiliki 
perusahaan Carolina et al.,(2020). 
 
Kepemilikan manajerial 

Menurut Handoyo et al., (2022) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial adalah sejauh 
mana penawaran konvensional yang dimiliki oleh para eksekutif yang diperkirakan berdasarkan tingkat 
penawaran normal yang diklaim oleh dewan yang secara efektif terkait dengan penetapan pilihan 
organisasi. Kepemilikan manajerial juga berlaku dalam hal menjadi instrumen untuk mengurangi masalah 
organisasi bagi direktur dengan menyesuaikan kepentingan pengawas dengan investor. Jadi permasalahan 
perkantoran cenderung diharapkan hilang dengan asumsi direktur dipandang sebagai pemilik. Strategi dan 
pilihan organisasi yang memiliki kepemilikan manajerial tentunya akan menjadi unik jika dibandingkan 
dengan organisasi tanpa kepemilikan manajerial. Sebuah organisasi yang memiliki kepemilikan manajerial 
sebagai investor akan secara positif menyesuaikan kecenderungannya sebagai direktur dan investor. 
Dalam penelitian ini, persentase kepemilikan saham manajemen perusahaan dihitung dari jumlah saham 
yang beredar Rismayanti et al., (2020). 
 
Intensitas Aset Tetap 

Intensitas aset tetap merujuk pada banyaknya sumber daya organisasi yang digabungkan ke dalam 
sumber daya teta. Sumber daya tetap kekuatan didefinisikan sebagai sumber daya tidak lancar yang 
digunakan dalam tugas-tugas organisasi, tidak direncanakan untuk dijual dalam sistem kegiatan biasa 
organisasi, dan diperoleh sebagai pengembangan yang mendasari (PSAK No. 16 Tahun 2015 dalam (Gian 
et al., 2022). Intensitas aset tetap adalah proporsi yang menunjukkan kekuatan kepemilikan sumber daya 
yang layak suatu organisasi dibandingkan dengan sumber daya habis-habisan. Tanggung jawab yang tinggi 
terhadap sumber daya akan menimbulkan biaya devaluasi sumber daya yang akan menimbulkan biaya 
kerusakan sumber daya yang sangat besar, sehingga keuntungan organisasi akan berkurang karena 
banyaknya sumber daya tetap. Kekuatan pengeluaran suatu organisasi akan dipengaruhi oleh jumlah 
sumber daya yang dimilikinya. Karena adanya depresiasi pada aset tetap, intensitas kepemilikan aset tetap 
dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan Rizky & Puspitasari, (2020). Intensitas aset tetap 
menunjukkan sejauh mana sumber daya tetap dalam (Gian et al., 2022) menyatakan bahwa dalam 
membatasi penggunaan tugas, organisasi menggunakan prosedur penghindaran biaya. Bagaimanapun, 
pada dasarnya penghindaran tuntutan harus dimungkinkan dengan memanfaatkan pedoman yang 
sebenarnya mempunyai kekurangan, celah atau apa yang secara umum disebut grey area. Oleh karena itu, 
penghindaran pajak bukanlah suatu tindakan yang salah. 

Untuk mengukur intensitas aset tetap, penelitian ini menggunakan intensitas aset tetap, yang 
menunjukkan seberapa besar sumber daya tetap sebuah organisasi yang diperkirakan dengan 



44 
 

membandingkannya dengan sumber daya absolutnya. Perhitungan kekuatan sumber daya didasarkan 
pada evaluasi komprehensif terhadap sumber daya tetap dan sumber daya mutlak yang dimiliki oleh 
organisasi. 
 
Pertumbuhan penjualan 

Menurut Juliana et al (2020) Pertumbuhan penjualan menjadi elemen yang berdampak pada 
pembangunan dana. Di mana transformasi persetujuan perlu terlihat dari perubahan persetujuan. 
Pemanfaatan dana eksternal meningkat dengan tingkat persetujuan yang lebih tinggi. Perusahaan yang 
memiliki penjualan yang stabil dapat menanggung utang lebih banyak daripada perusahaan yang tidak 
stabil. Menurut (Sinaga et al., 2019) peningkatan penjualan menunjukkan hasil fungsional organisasi 
selama periode sebelumnya dan dapat digunakan untuk meramalkan pertumbuhan di masa depan. 
Penelitian ini menggunakan estimasi pertumbuhan penjualan untuk menentukan keberuntungan suatu 
organisasi. Dengan pertumbuhan penjualan yang signifikan, organisasi dapat memperkirakan jumlah 
keuntungan yang akan mereka peroleh. Untuk menghitung pertumbuhan penjualan, penelitian ini 
menggunakan penjualan tahun sekarang dikurangi dari penjualan tahun lalu dan dibagi dari penjualan 
tahun lalu Sari & Nursyirwan, (2021). 
 
Pengaruh Ukuran Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial, Intensitas Aset Tetap, Pertumbuhan 
Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak 

Jumlah direktur dalam dewan direksi perusahaan disebut sebagai ukuran dewan. Berdasarkan 
teori keagenan, dewan direksi bertindak sebagai agen dan memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk 
mengelola operasi perusahaan. Akibatnya, kualitas organisasi dipengaruhi oleh keputusan pemimpinnya. 
Karena kepedulian yang sah terhadap investor, di mana investor adalah diri mereka sendiri, dan membuat 
pertaruhan organisasi menjadi lebih kecil menurut bank, tingkat kepemilikan manajerial suatu organisasi 
umumnya akan meningkatkan dinamisitas administrasi. Ketika kepala perusahaan memiliki porsi saham 
yang lebih besar, cenderung mereka akan lebih berhati-hati dalam membuat keputusan terkait 
pengurangan beban.  

Investasi suatu perusahaan pada aset tetap tercermin dari intensitas aset tetapnya.Sumber daya 
tetap untuk situasi ini mencakup struktur, pabrik pengolahan, perangkat keras, mesin, dan sumber daya 
normal lainnya. Biaya yang dapat dipotong dari gaji saat menjalankan bisnis dan akan ditunjukkan dalam 
laporan keuangan perusahaan jika hampir seluruh aktiva tetap menyusut. Berapa banyak biaya kerusakan 
yang dipotong dari gaji akan mempengaruhi manfaat yang tersedia, yang kemudian digunakan untuk 
menentukan berapa banyak utang tahunan perusahaan yang harus dibayar. Semakin besar kekuatan 
sumber daya tetap memasukkan sumber daya ke dalam sumber daya tetap, semakin besar biaya kerusakan 
yang dikurangi, sehingga basis beanya lebih rendah (Sari Yulyanti et al., 2022) 
 
H_1: Ukuran Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial, Intensitas Aset Tetap dan Pertumbuhan Penjualan 
berpengaruh simultan terhadap Penghindaran Pajak 
 
Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Penghindaran Pajak 

Pengamatan dari studi tersebut menunjukkan bahwa dengan berkurangnya jumlah anggota 
dewan direksi, dorongan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan semakin meningkat. Peningkatan 
profitabilitas tersebut juga cenderung berdampak pada peningkatan beban pajak, yang pada gilirannya 
memperkuat kecenderungan praktik penghindaran pajak. Implikasi dari penelitian ini adalah semakin 
sedikit anggota dewan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin besar kemungkinan terjadi 
penghindaran pajak secara tidak langsung karena jumlah anggota dewan yang terlibat menjadi faktor 
penentu. Penelitian yang dilakukan oleh (Alkurdi & Mardini, 2020) bahwa dewan direksi yang lebih besar 
berdampak positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesisnya adalah: 
 
H_2: Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam suatu perusahaan, dewan akan bertanggung jawab sebagai atasan dan regulator. Hipotesis 
organisasi mengatakan bahwa biaya organisasi akan turun dengan kepemilikan manajerial. Sebagai mitra, 
para pengurus akan bertindak hati-hati saat membuat keputusan sehingga tidak berdampak buruk pada 
perusahaan mereka. Ini karena mereka membuat keputusan untuk menghindari biaya, termasuk bertaruh 
pada apa yang tersedia. Sebagian besar orang percaya bahwa kepemilikan manajemen dapat membatasi 
penghindaran pajak Nailufaroh et al., (2022). Sangat vital bagi manajer untuk diberi imbalan atas 
keterampilan mereka dalam menghasilkan keuntungan yang signifikan karena hal ini akan memungkinkan 
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dewan untuk memiliki mereka, yang selanjutnya akan mendorong direktur untuk mengurangi tanggung 
jawab dalam mencapai keuntungan yang paling besar. Pengaruh pemerintah terhadap metode 
penghindaran biaya meningkat seiring dengan tingkat penawaran administratif yang diklaim Bandaro & 
Ariyanto, (2020). Jumlah penawaran menentukan kepemilikan manajemen. Semakin banyak penawaran, 
semakin banyak pengaturan yang digunakan untuk menghindari beban (Alkurdi & Mardini, 2020) telah 
membuktikan penelitiannya bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh secara positif terhadap 
penghindaran pajak 
 
H3: kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak  
 
Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Penghindaran Pajak 

Intensitas aset tetap adalah istilah yang mencerminkan proporsi aset tetap suatu entitas dalam 
keseluruhan portofolionya. Nilai yang dialokasikan oleh sebuah perusahaan untuk aset tetap yang 
digunakan dalam operasi produksi dan penghasilan disebut sebagai intensitas aset tetap. Investasi ini 
memunculkan beban penyusutan aset tetap. Dengan bertambahnya investasi dalam aset tetap, beban 
penyusutan juga meningkat, yang pada gilirannya menurunkan kewajiban pajak perusahaan. Oleh karena 
itu, ada korelasi positif antara intensitas aset tetap dan strategi pengurangan pajak yang digunakan oleh 
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari Yulyanti et al., 2022) dan (Prapitasari & Safrida, 2019) 
menunjukkan bahwa Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
 
H4: Intensitas Aset Tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
 
Pengaruh pertumbuhan penjualan Terhadap penghindaran pajak 

Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang meningkat akan mempengaruhi ETR organisasi 
yang digunakan sebagai proporsi estimasi penghindaran pajak. Memperluas pengembangan kesepakatan 
organisasi akan membuat ETR organisasi meningkat. ETR perusahaan yang sedang naik menunjukkan 
berkurangnya penghindaran pajak. Oleh karena itu, penghindaran pajak akan menurun sebagai akibat dari 
meningkatnya penjualan perusahaan. Perusahaan akan membebankan laba yang lebih tinggi jika 
melakukan lebih banyak penjualan karena perusahaan akan mendapatkan lebih banyak keuntungan dari 
penjualan tersebut Sari Yulyanti et al., (2022). Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Annisa et al., 
(2023), pertumbuhan penjualan berdampak merugikan terhadap usaha mengelakkan pajak. Karena 
perusahaan dengan volume penjualan yang tinggi memiliki cukup modal kerja untuk menghindari 
pengelakan pajak, peningkatan dalam penjualan akan meningkatkan profitabilitas, sehingga perusahaan 
dapat membayar pajak dengan lancar. Akibatnya, peningkatan penjualan berpotensi mengurangi praktik 
pengelakan pajak perusahaan. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai: 
 
H5: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 
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Gambar 1  Model Penelitian 

Keterangan:  

 = Secara Simultan 

  = Secara Parsial 

 
 

3. Metode Penelitian 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Lampengan et al., (2019) kausalitas eksplanatori merujuk 
pada pemilihan topik penelitian yang menyelidiki keterkaitan antara dua atau lebih variabel. Dalam 
penelitian ini, pendekatan kausalitas eksplanatori diterapkan, mencakup elemen-elemen sebab dan akibat 
yang dikenal sebagai hubungan kausal. Variabel independen yang memengaruhi melibatkan dimensi 
ukuran dewan direksi, diukur dengan BOARD SIZE (Carolina et al., 2020), kepemilikan manajerial diukur 
melalui persentase kepemilikan saham perusahaan (Rismayanti et al., 2020), intensitas aset tetap diukur 
dengan total aset tetap dibagi total aset (Sari & Nursyirwan, 2021), pertumbuhan penjualan ditentukan 
oleh tahun penjualan (Shiddiq et al., 2023) dan variabel dependen yang memiliki dampak, yakni 
penghindaran pajak diukur melalui proksi ETR. Menurut (Shiddiq et al., 2023) perhitungan pengelakan 
pajak dilakukan dengan membandingkan jumlah beban pajak penghasilan dengan total pendapatan 
sebelum dipotong pajak. 

Kelompok sampel dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia pada rentang waktu 2019 hingga 2022, yang beroperasi di sub sektor properti dan real 
estate. Sumber informasi sekunder diperoleh melalui platform resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan 
pendekatan sampling yang disengaja, penelitian ini melibatkan 35 perusahaan sebagai sampel, karena 
pengambilan seluruh populasi dianggap tidak praktis. Data yang dianalisis berasal dari entitas bisnis yang 
terdaftar di BEI dalam sektor properti dan real estate selama rentang waktu 2019 - 2022. Proses penelitian 
berlangsung mulai bulan Juni 2023 hingga awal Januari 2024. 

Metode analisis data melibatkan beragam pendekatan, termasuk penerapan statistika eksplanatif, 
uji hipotesis konvensional, penggunaan uji F dan T, evaluasi koefisien determinasi R2, serta pemrosesan 
data menggunakan perangkat lunak SPSS. Pada awalnya, peneliti memilih untuk menggunakan statistika 
eksplanatif guna mendapatkan pemahaman mendalam mengenai data yang terkumpul. Asumsi-asumsi 
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standar seperti normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan lain sebagainya 
dijalankan dalam pengujian. Uji t digunakan untuk mengevaluasi dampak variabel independen terhadap 
variabel dependen, sementara uji F digunakan untuk menilai keseluruhan signifikansi pengujian. Selain 
melakukan penilaian terhadap regresi linier berganda pada variabel dependen, analisis independen juga 
diterapkan pada setiap variabel independen. Statistik R2 digunakan untuk menilai seberapa kuat korelasi 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi linier umum memiliki bentuk 
sebagai berikut: 

ETR= α+ β_(1 ) UDD+β_(2 ) KM+ β_3 IAT- β_4 PP+ ε 

Keterangan: 

ETR : Effective Tax Rate 
Α : Konstanta  
β_(1-4)  : Koefisien regresi untuk setiap variabel x. 
UDD : Ukuran Dewan Direksi 
KM : Kepemilikan Manajerial 
IAT : Intensitas Aset Tetap 
PP : Pertumbuhan Penjualan  
Ε : Standar Error 

 

4. Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Dari tabel 6, terdapat 140 data total (N). Hasil pengujian menunjukkan variabel ukuran dewan 
direksi memiliki nilai minimum 0,01 di PT Bhakti Agung Propertindo Tbk pada 2019, maksimum 22,00 di 
PT Binakarya Jaya Abadi Tbk pada 2020, rata-rata 0,4863, dan standar deviasi 1.84511. Variasi ini mungkin 
disebabkan oleh jumlah anggota dewan direksi suatu perusahaan. Variabel kepemilikan manajerial 
menunjukkan nilai minimum 0,00 di PT Alam Sutera Realty Tbk pada 2019, maksimum 0,86 di PT Maha 
Properti Indonesia Tbk pada 2022, rata-rata 0,1324, dan standar deviasi 0,23976. Perbedaan ini dapat 
disebabkan oleh proporsi kepemilikan manajerial yang lebih tinggi, mendorong manajemen untuk 
memajukan kepentingan jangka panjang perusahaan. Intensitas asset tetap memiliki nilai minimum 0,00 
di PT Bekasi Asri Pemula Tbk pada 2021, maksimum 0,65 di PT Metropolitan Kentjana Tbk pada 2020, 
rata-rata 0,0921, dan standar deviasi 0,14352. Perbedaan ini disebabkan oleh proporsi aset tetap dalam 
total aset perusahaan, mempengaruhi kinerja dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Variabel 
pertumbuhan penjualan menunjukkan nilai minimum -0,94 di PT Agung Semesta Sejahtera Tbk pada 2022, 
maksimum 10,00 di PT Summarecon Agung Tbk pada 2020, rata-rata 0,2083, dan standar deviasi 1,12542. 
Perbedaan ini mencerminkan perubahan penjualan dari satu periode ke periode lainnya. Variabel ETR 
memiliki nilai minimum 0,00 di PT Bhakti Agung Propertindo Tbk pada 2019, maksimum 29,30 di PT 
Modernland Realty Tbk pada 2019, rata-rata 0,5069, dan standar deviasi 2.60587. Perbedaan ini 
disebabkan oleh proporsi pendapatan yang dihindarkan dari kewajiban pajak yang seharusnya, dengan 
potensi dampak besar terhadap pendapatan pajak yang diterima, semakin besar potensi dampaknya 
terhadap pendapatan pajak yang diterima. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) 
untuk mengevaluasi distribusi data yang diteliti. Jika nilai Asymp. Sig (1-tailed) melebihi 0,05, maka data 
dianggap memiliki distribusi normal. Setelah menghapus 96 data outlier, jumlah sampel penelitian 
menyisakan 44. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikan Asymp. Sig. (1-tailed) sebesar 0,099, yang 
menunjukkan bahwa regresi linier yang digunakan dapat diterapkan dalam penelitian ini karena nilainya 
melebihi 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mengevaluasi apakah keterkaitan antara variabel independen terungkap dalam model 
regresi, dilakukan penilaian terhadap multikolinearitas. Biasanya, gejala multikolinearitas menjadi jelas 
ketika toleransi turun di bawah 0,10 dan VIF naik melebihi 10, serta sebaliknya.  
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Dikarenakan nilai VIF di bawah 10, yaitu 1,006, dan nilai toleransi sebesar 0,994 yang lebih besar 
dari 0,10, tidak terdapat multicolleration dalam variabel ukuran dewan direksi. Hal yang sama berlaku 
untuk angka VIF, yang berada di bawah 10 pada 1,275, dan nilai toleransi sebesar 0,784 yang juga lebih 
besar dari 0,10, menunjukkan bahwa multicolleration tidak terjadi untuk kepemilikan manajerial. Begitu 
juga, dengan VIF di bawah 10 pada 1,341, dan nilai toleransi di atas 0,746, lebih besar dari 0,10, 
multicolleration tidak terjadi pada variabel intensitas asset tetap. Kondisi serupa juga terjadi pada variabel 
pertumbuhan penjualan, dengan VIF di bawah 10 pada 1,067, dan nilai toleransi di atas 0,937, yang juga 
lebih besar dari 0,10, menunjukkan tidak adanya multicolleration. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
tidak ada multikolinearitas, seperti yang ditunjukkan oleh nilai toleransi yang lebih besar dari 0,10 dan VIF 
yang di bawah 10. Sebagai hasilnya, model regresi dapat diterapkan dengan yakin. 

Uji Heteroskedastisitas  

Dalam penelitian ini, data yang dihasilkan dianalisis menggunakan regresi nilai absolut terhadap 
variabel independen. Jika nilai signifikansi melebihi 0,05 dan terdapat kesalahan residual SRESID terkait 
dengan prediksi, variabel yang tidak konsisten dianggap tidak ada. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang 
dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel yang signifikan ada. Hasil uji heteroskedastisitas dalam Tabel 
9 menunjukkan bahwa tidak ada tanda ketidakseragaman variabilitas dalam model regresi yang 
diterapkan. Data tersebar secara acak di sekitar nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, yang 
menyiratkan bahwa tidak ada indikasi ketidakseragaman variabilitas dalam model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

Uji Autokorelasi 

Ketika diterapkan pada model regresi, uji autokorelasi menunjukkan adanya hubungan antara 
kesalahan yang terjadi pada periode sebelumnya (t-2) dan kesalahan yang terjadi pada periode terbaru (t-
1). Model regresi yang tidak terpengaruh oleh autokorelasi dianggap sebagai model regresi yang optimal. 
Temuan dari uji autokorelasi Durbin Watson mendukung kesimpulan ini. 

Dalam konteks penarikan kesimpulan model, uji ini umumnya digunakan untuk mengevaluasi 
keberadaan autokorelasi dalam data. Pada Tabel 11, nilai Durbin Watson mencapai 1,915  dengan jumlah 
variabel independen (k) = 4 dan jumlah pengamatan (N) = 140. Dengan nilai DW sebesar 1,915, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi, dan keberlakuan informasi sampel tetap terjaga. Dengan kata 
lain, rentang dU< dW < 4-dU = 1,7830 < 1,915< 2,217. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan analisis statistik dapat dijabarkan sebagai berikut: 

2,199ETR = 0,003 + 0,619 UDD – 0,157 KM + 1,044 IAT - 0,320 PP + 0,010e 

Persamaan regresi menunjukkan konstanta sebesar 0,003. Koefisien ukuran dewan direksi 
mengalami kenaikan sebesar 0,619, jika terjadi perubahan ukuran dewan direksi sebesar 1% maka terjadi 
peningkatan nilai sebesar 0,619. Koefisien kepemilikan manajerial  mengalami penurunan sebesar 0,157, 
jika kepemilikan manajerial mengalami perubahan sebesar 1% maka terjadi penurunan sebesar 0,157. 
Koefisien intensitas aset tetap yang mengalami kenaikan sebesar 1,044, jika intensitas aset tetap sebesar 
1% maka akan terjadinya peningkatan nilai sebesar 1,044. Koefisien pertumbuhan penjualan mengalami 
penurunan sebesar 0,320, jika pertumbuhan penjualan mengalami perubahan sebesar 1% maka terjadi 
penurunan sebesar 0,320. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Hasil evaluasi varian (AnovaA) menunjukkan nilai signifikansi sekitar 0,000. Penemuan ini 
menandakan bahwa tidak ada alasan untuk menolak hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini, karena 
nilainya berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
penting antara penghindaran pajak, ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, intensitas aset tetap, 
dan pertumbuhan penjualan. 

Uji Parsial (Uji T) 

Hasil dari tabel 14 menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti ukuran dewan direksi, 
kepemilikan manajerial, intensitas aset tetap, dan pertumbuhan penjualan menunjukkan nilai signifikansi 
di bawah 0,05. Ini menandakan bahwa secara bersama-sama, ukuran dewan direksi, kepemilikan 
manajerial, intensitas aset tetap, dan pertumbuhan penjualan memiliki dampak yang signifikan terhadap 
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penghindaran pajak. Analisis juga menunjukkan nilai beta yang menggambarkan pengaruh masing-masing 
variabel terhadap penghindaran pajak. Ukuran dewan direksi tidak menunjukkan pengaruh signifikan 
dengan hasil positif, sementara kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh secara signifikan dengan 
hasil negatif. Namun, intensitas aset tetap memberikan dampak signifikan dengan hasil positif, sementara 
pertumbuhan penjualan memberikan dampak signifikan dengan hasil negatif pada penghindaran pajak. 

Hipotesis Pernyataan Hasil Nilai β Keputusan 

H1 Ukuran dewan direksi, 
kepemilikan manajerial, 
intensitas aset tetap, 
pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif  
terhadap penghindaran 
pajak  

Sig 0.000 > 
0.05 

0,003 Diterima 

H2 Ukuran dewan direksi 
berhubungan positif 
terhadap penghindaran 
pajak 

Sig 0.426 > 
0.05 

0,016 Ditolak 

H3 Kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif  
terhadap penghindaran 
pajak 

Sig 0.026 < 
0.05 

-0,157 Ditolak  

H4 Intensitas aset tetap 
berpengaruh positif 
terhadap penghindaran 
pajak 

Sig 0.000 < 
0.05 

1,044 Diterima 

H5 Pertumbuhan penjualan 
berpengaruh negatif 
terhadap penghindaran 
pajak 

Sig 0.024 < 
0.05 

-0,032 Diterima 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini menggunakan R square hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 26. Nilai 
Adjusted R2 pada data ini sebesar 0,692 yang artinya persentase nilai Adjusted R2 sebesar 69,2%. Hasil 
tersebut menyatakan bahwa seluruh variabel independen (ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, 
intensitas aset tetap, pertumbuhan penjualan) yang dimoderasi oleh penghindaran pajak mampu 
menjelaskan bahwa nilai sebesar 69,2%. Sementara itu, variabel yang tidak dimasukkan dalam persamaan 
regresi ini atau variabel yang tidak diinvestigasi memberikan dampak sekitar 100% - 69,2% = 30,8%. 

5. Diskusi 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial, Intensitas Aset Tetap, Pertumbuhan 
Penjualan terhadap Penghindaran Pajak  

Temuan dari uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, 
tingkat intensitas aset tetap, dan pertumbuhan penjualan berperan dalam strategi pengurangan kewajiban 
pajak perusahaan. Hasil analisis statistik menegaskan signifikansi yang tinggi dengan nilai p kurang dari 
0,05, mengisyaratkan adanya hubungan yang kuat antara faktor-faktor tersebut dan upaya penghindaran 
pajak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Jika dewan direksi berusaha meningkatkan 
profitabilitas, ini dapat mengakibatkan perusahaan membayar lebih banyak pajak. Pemegang saham yang 
terlibat dalam manajemen perusahaan cenderung lebih berhati-hati untuk memenuhi kepentingan pribadi 
mereka, sehingga kreditur dapat mengurangi risiko bisnis. Dengan demikian, ketika kepemilikan 
manajerial meningkat, manajemen menjadi lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan untuk 
menghindari pembayaran pajak yang lebih tinggi. Tindakan curang di perusahaan juga berpotensi 
menimbulkan konsekuensi bagi manajer, mendorong mereka untuk melakukan peninjauan ulang. Aset 
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tetap perusahaan akan menimbulkan biaya penyusutan, yang pada akhirnya dapat mengurangi laba dan 
mengakibatkan penurunan pembayaran pajak perusahaan. Dan Pertumbuhan penjualan juga dapat 
memberikan keuntungan besar kepada perusahaan, mendorong perusahaan untuk merancang strategi 
pajak yang lebih efisien, yang pada akhirnya menciptakan biaya tambahan yang optimal dan keuntungan 
maksimal. 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Penghindaran Pajak 

Ukuran dewan direksi mempunyai nilai sig 0,426 yang artinya lebih besar dari 0,05. Yang memiliki 
arti bahwa variabel ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya 
terdapat nilai koefisien 0,016 yang menunjukkan pengaruh positif ukuran dewan direksi terhadap 
penghindaran pajak. Maka hipotesis dari penelitian ini H2 Ditolak. Indikasi yang jelas menunjukkan bahwa 
semakin besar jumlah anggota dewan direksi, semakin efektif pengawasan mereka. Efektivitas pengawasan 
yang meningkat oleh dewan direksi akan mengurangi insiden perilaku tidak jujur dari manajemen 
perusahaan, serta mengurangi kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Dewan direksi 
memiliki otoritas dalam menetapkan kebijakan perusahaan. Menurut teori agensi, konflik agensi muncul 
ketika manajer merugikan kepentingan para pemegang saham dengan memprioritaskan kepentingan 
mereka sendiri, terutama dalam proses akuisisi perusahaan, karena manajer memiliki peran ganda sebagai 
pemegang saham dan sebagai pengelola perusahaan. 

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian (Alkurdi & Mardini, 2020), tetapi sejalan dengan temuan 
(Ridwan & Dyah Pekerti, 2022) yang menyimpulkan bahwa ukuran dewan direksi tidak memiliki pengaruh 
terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Kepemilikan manajerial Terhadap Penghindaran Pajak 

kepemilikan manajerial mempunyai nilai sig 0,026 yang berarti lebih kecil dari 0,05. yang memiliki 
arti bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya 
terdapat nilai koefisien -0,157 yang menunjukkan pengaruh negatif kepemilikan manajerial terhadap 
penghindaran pajak. Maka hipotesis dari penelitian ini H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
besarnya kepemilikan manajerial maka ETR nya kecil, semakin kecilnya ETR dipastikan bahwa tingkat 
penghindaran pajak akan tinggi. Salah satu pengaruh yang bisa meningkatkan aktivitas penghindaran pajak 
adalah dengan memberikan bonus ataupun insentif kepada para manajemen. Hal tersebut dilakukan 
dengan maksud melakukan efisiensi anggaran terhadap laba tinggi yang telah diperoleh. Setidaknya 
dengan bonus yang diberikan mampu meningkatkan sisi kinerja dari kepemilikan manajemen, dan 
tentunya kondisi tersebut yang akan membuat para manajer lebih memiliki banyak kebebasan dalam 
melakukan agenda-agenda diantara melakukan penghindaran pajak. Menurut teori keagenan, konflik 
keagenan akan muncul dimana manajer melemahkan kepentingan manajer sendiri dan kepentingan 
terbaik manajer dalam hal mengakuisisi perusahaan karena manajer memiliki peran ganda, yaitu sebagai 
pemegang saham tetapi juga manajer atau pengelola perusahaan. 

Hal ini tidak sejalan dengan temuan (Alkurdi & Mardini, 2020), tetapi sejalan dengan temuan 
(Rahayu et al., 2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak pengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 

Pengaruh Intensitas aset tetap Terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara intensitas aset tetap dan nilai 
sebesar 1,044, pada tingkat signifikansi 0.000, atau di bawah 0.05.Temuan ini menggambarkan bahwa 
terdapat korelasi positif antara intensitas asset tetap dan usaha untuk mengurangi kewajiban pajak. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Dengan kata lain, esensi dalam operasi bisnis sebuah 
perusahaan adalah untuk memenuhi kepentingan para pemegang saham dengan berbagai strategi yang 
tersedia. Salah satu strategi yang umum digunakan adalah peningkatan laba perusahaan, yang dapat 
dicapai dengan memperbesar portofolio aset tetap perusahaan. Tingkat investasi perusahaan dalam aset 
tetap mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya untuk kegiatan produksi 
guna menghasilkan profit. Investasi ini juga memunculkan beban depresiasi, yang semakin besar seiring 
dengan peningkatan investasi dalam aset tetap. Dampaknya, beban pajak yang harus ditanggung 
perusahaan dapat ditekan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat investasi dalam aset tetap, semakin 
besar pula upaya perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Sari Yulyanti et al., 2022) yang menyatakan bahwa intensitas aset 
tetap memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 



51 
 

 

Pengaruh Pertumbuhan penjualan Terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian menunjukkan hubungan negatif dan signifikan antara pertumbuhan penjualan dan nilai 
sebesar -0,032, pada tingkat signifikansi 0.024, atau di bawah 0.05. Hal tersebut berarti pertumbuhan 
penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H5 
diterima. Ini menunjukkan bahwa kemajuan tersebut dapat mengalami fluktuasi. Peningkatan dalam 
pertumbuhan memberi kesempatan bagi perusahaan untuk meningkatkan kapasitas operasionalnya. 
Sebaliknya, jika pertumbuhan mengalami penurunan, perusahaan akan menghadapi kesulitan dalam 
meningkatkan kapasitas operasinya. Volume penjualan yang meningkat mencerminkan juga peningkatan 
dalam penjualan perusahaan. Dengan peningkatan penjualan, diduga bahwa keuntungan perusahaan juga 
meningkat. Peningkatan keuntungan perusahaan akan berarti peningkatan pajak yang harus dibayarkan 
oleh perusahaan, yang kemudian mendorong perusahaan untuk mengambil langkah-langkah 
penghindaran pajak. 

Hal ini tidak sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh (Annisa et al., 2023) , tetapi sejalan dengan 
hasil penelitian oleh (Lidia Wahyuni et al., 2019) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan berikut dapat diambil berdasarkan pembahasan sebelumnya dan pengujian yang 
telah dilakukan untuk menguji hubungan yang terjalin antara keempat variabel jenis industri dan periode 
waktu yang diteliti. Ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, intensitas aset tetap, dan pertumbuhan 
penjualan secara bersama-sama menunjukkan dampak yang kuat terhadap strategi penghindaran pajak 
perusahaan. Namun, dimensi komite pengarah, yang diukur dengan jumlah anggota dalam komite 
perusahaan, hanya menunjukkan pengaruh positif sebagian, tanpa signifikansi yang meyakinkan dalam 
penghindaran pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh tingkat pengawasan yang lebih efektif yang 
dimungkinkan oleh kehadiran komite yang lebih besar. Pengawasan yang lebih baik mengurangi 
kemungkinan perilaku curang dari manajemen perusahaan, sehingga mengurangi kemungkinan 
perusahaan melakukan penghindaran pajak. Dewan direksi memiliki kekuatan untuk menetapkan 
kebijakan perusahaan. Kepemilikan manajerial, yang dihitung berdasarkan persentase saham yang dimiliki 
oleh manajemen, tampaknya tidak memiliki dampak yang signifikan pada pengurangan pajak. Ini 
disebabkan oleh keterkaitan langsung antara proporsi kepemilikan saham oleh manajemen dan 
kepentingan mereka dalam memenuhi harapan pemegang saham. Semakin besar porsi saham yang dimiliki 
oleh manajemen, semakin besar insentif bagi mereka untuk bertindak dengan hati-hati dalam pengambilan 
keputusan, karena mereka juga akan merasakan dampaknya secara langsung. Di sisi lain, intensitas aset 
tetap, yang diukur melalui rasio intensitas aset tetap, tampaknya memiliki dampak yang positif dan 
signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena biaya penyusutan akan 
meningkat sebanding dengan kepemilikan perusahaan atas aset tetap. Semakin menonjolnya penurunan 
biaya sumber daya tetap akan berdampak pada menurunnya manfaat yang diciptakan sehingga dapat 
menurunkan tarif pajak organisasi sehingga kecenderungan pemerintah untuk menghindari pengeluaran 
akan semakin rendah. Penghindaran pajak sebagian besar tidak terpengaruh oleh pertumbuhan penjualan 
sebagai proksi pertumbuhan penjualan. Hal ini karena besar kecilnya pertumbuhan transaksi tidak 
mempengaruhi pilihan direktur untuk menghindari tuntutan, karena perluasan atau penurunan 
pertumbuhan transaksi memiliki komitmen yang sama, terutama dalam hal pemenuhan tuntutan. 

Batasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini terbatas oleh beberapa faktor, seperti durasi waktu yang diperlukan untuk 
menemukan laporan keuangan setiap perusahaan, keperluan untuk melakukan pemrosesan data, dan 
analisis data, yang melibatkan pengecualian data spesifik dari analisis guna menguji model regresi dalam 
pemeriksaan normalitas atau asumsi klasik. 

Penelitian selanjutnya diinginkan dapat mengintegrasikan variabel-variabel lain yang memengaruhi 
penghindaran pajak, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan variabel GCG. Tambahan pula, 
diharapkan peneliti dapat memanfaatkan beberapa sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai 
sampel untuk analisis tambahan. Sektor-sektor ini mencakup bidang makanan dan minuman, 
pertambangan, dan perdagangan barang. Semua ini perlu dipertimbangkan. Selain itu, studi lanjutan akan 
dijalankan selama periode ujian tahunan yang akan diperluas lebih lanjut guna menghasilkan temuan yang 
lebih akurat dan penelitian yang lebih teruji guna mengidentifikasi kecenderungan organisasi dalam 
mengurangi pengeluaran.  
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Bagi perusahaan sebaiknya mempertimbangkan ukuran yang tepat untuk dewan direksinya, dengan 
memperhatikan agar tidak terlalu besar agar tidak menghambat efisiensi pengambilan keputusan. 
Kepemilikan manajerial yang signifikan dapat meningkatkan kepentingan manajemen dalam memastikan 
kepatuhan pajak yang ketat dan menghindari praktik penghindaran pajak yang tidak etis, dengan 
mendorong kepemilikan melalui program insentif seperti opsi saham. Intensitas aset tetap yang tinggi 
dapat memberikan kesempatan untuk mengoptimalkan manfaat pajak dari investasi jangka panjang, 
sehingga perusahaan sebaiknya mempertimbangkan struktur modal dan kebijakan investasi mereka 
dengan cermat. Sementara itu, pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan dapat membantu mengurangi 
tekanan untuk mengandalkan praktik penghindaran pajak yang agresif, sehingga perusahaan sebaiknya 
memfokuskan upaya mereka pada strategi pertumbuhan organik dan inovasi produk untuk meningkatkan 
pendapatan secara alami. Dengan memperhatikan semua faktor ini, perusahaan dapat mengelola 
penghindaran pajak dengan lebih efektif sambil mempertimbangkan kinerja dan keberlanjutan jangka 
panjangnya. 

Bagi investor diharapkan agar dapat mendeteksi adanya kemungkinan terjadi penghindaran pajak 
atau tidak pada perusahaan yang akan diinvestasikan. Dan investor dapat mempertimbangkan keputusan 
investasi melihat dari Dewan Direksi yang dimiliki perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki Dewan 
Direksi yang banyak artinya perusahaan tersebut tingkat kegiatan penghindaran pajaknya rendah. 
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